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Abstrak

Kelestarian lingkungan merupakan hal yang harus dijaga oleh seluruh masyarakat.
Lingkungan merupakan tempat dimana kita tinggal dan bersosialisasi. Lingkungan yang
terawat akan membuat kita lebih nyaman dalam beraktivitas. Kita dapat melestarikan
lingkungan melalui 3R serta penghijauan. Melestarikan budaya permainan tradisional juga
merupakan hal yang tak kalah penting. Tradisi - tradisi yang diturunkan dari leluhur selayaknya
harus kita lestarikan hingga generasi - generasi selanjutnya. Pengabdian kami menggunakan
metode on the spot training yang tentunya hal ini sangat efektif dalam memberikan edukasi
dan pembelajaran. Dengan adanya kegiatan ini, kami harap anak - anak akan sadar bahwa
melestarikan lingkungan dan permainan tradisional merupakan hal yang sangat penting dalam
kehidupan kita.

Kata kunci: Lingkungan; Edukasi; Penghijauan; Permainan Tradisional

Abstract

Environmental sustainability is something that must be maintained by the entire
community. The environment is a place where we live and socialize. A well-maintained
environment will make us more comfortable in doing our activities. We can preserve the
environment through 3R and reforestation. Preserving traditional game culture is also
important. Traditions passed down from ancestors should be preserved for future generations.
Our activities used on the spot training method which is certainly very effective in providing
education and learning. With this activity, we hope that children will realize that preserving the
environment and traditional games is very important in our lives.

Keyword: environment, education; greening, traditional games
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PENDAHULUAN

Manusia menjadi salah satu faktor
penentu dalam upaya menjaga kelestarian
lingkungan. Manusia juga memiliki peran
dan tanggung jawab untuk memberdayakan
kekayaan lingkungan guna kelangsungan
hidup ekosistem. Selain itu, hal ini penting
dilakukan demi menjaga keberlangsungan
hidup generasi selanjutnya.

Pelestarian lingkungan dan
permainan tradisional merupakan dua
aspek penting yang saling berkaitan dalam
upaya menjaga kekayaan budaya dan
kelestarian alam. Di tengah modernisasi
tradisional

yang  pesat, permainan

seringkali terpinggirkan, padahal
permainan ini menyimpan nilai-nilai
budaya dan kearifan lokal yang berharga.

Permainan  tradisional  secara
sederhana dapat diartikan sebagai suatu
permainan yang hanya membutuhkan
peralatan sederhana yang sudah dilakukan
secara turun temurun dan bisa dianggap
sebagai budaya pada masyarakat yang
melakukannya.

Oleh karena itu, tujuan dari kegiatan
ini  diantaranya adalah memberikan
pemahaman kepada anak-anak berusia 6-12
tahun  terkait  pentingnya  menjaga
lingkungan serta melestarikan permainan
tradisional yang ada di Indonesia.
Pengabdian  ini  diharapkan  akan

memberikan wawasan dan pengetahuan
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mengenai  pengelompokan  jenis-jenis
sampah. Serta menumbuhkan rasa cinta
tanah air dengan berkolaborasi bersama
TGR (Traditional Games Returns).

Traditional Games Returns (TGR)
adalah komunitas sosial budaya yang
berkonsentrasi pada hak bermain anak
khususnya bermain permainan tradisional.
TGR bertujuan untuk menyosialisasikan
kembali, melestarikan serta
mengembalikan antusiasme anak-anak
Indonesia terhadap permainan tradisional
untuk mencegah adiksi gawai pada anak.

Topik: Mengedukasi anak-anak
mengenai  pengelompokan  jenis-jenis
sampah serta melakukan penghijauan
lingkungan sembari bermain permainan
tradisional.

Di Indonesia sendiri, sampah masih
menjadi permasalahan bersama yang belum
terselesaikan karena kurangnya kesadaran
dari masing-masing individu. Dalam
konteks ini, penting untuk melakukan
pemeliharaan terhadap lingkungan.
Masyarakat memiliki peran aktif dalam
menjaga ekosistem dalam memelihara
lingkungan untuk kenyamanan generasi
selanjutnya. Beberapa cara pemeliharaan
lingkungan yang dapat dilakukan seperti
edukasi mengenai lingkungan, penghijauan

alam, dan membuang sampah sesuai

dengan klasifikasinya.
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Sementara itu, pelestarian
permainan tradisional dapat dilakukan
melalui  pengenalan,  praktik, dan
penyampaian informasi kepada generasi
selanjutnya. Dengan memahami dan
menerapkan kedua aspek ini, kita dapat
menciptakan keseimbangan yang harmonis
antara budaya dan linkungan. Pada era
globalisasi ini, tantangan yang ada

mendorong kita untuk berpikir kritis

mengenai bagaimana cara
mempertahankan identitas budaya
sekaligus menjaga keberlanjutan
lingkungan.

Dengan demikian, tindakan yang
akan dilakukan adalah memberikan edukasi
mengenai 3R (Reduce, Reuse, Recycle),
memberikan pengetahuan mengenai jenis-
jenis sampah berdasarkan kelompoknya,
melakukan penghijauan dengan menanam
tanaman hias sebagai upaya peduli
lingkungan, dan mengadakan lomba
permainan tradisional bersama TGR
(Traditional ~Games  Returns) yang
bertujuan untuk meningkatkan rasa cinta
tanah air.

Edukasi adalah proses
pembelajaran  yang dilakukan untuk
menghasilkan tindakan serta perilaku baru
(Putra, Nugroho, and Puspitarini 2016).
Edukasi juga dapat diartikan sebagai upaya
yang dilakukan untuk mempengaruhi orang
lain dengan harapan mereka akan

menerapkan apa yang telah disampaikan
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oleh pemberi edukasi (Aisah, Ismail, and
Margawati 2021). Edukasi terdiri atas dua
jenis, yakni edukasi formal yang dilakukan
di instansi formal seperti sekolah dan
universitas. Lalu ada juga edukasi informal
yakni edukasi yang dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari seperti nasihat orang
tua dan guru, interaksi dengan teman dan
lingkungan sekitar.

Sampah merupakan sisa atau
limbah dari aktivitas yang dilakuan oleh
manusia yang dinilai sudah tidak berguna
dan tidak dapat dipergunakan kembali.
(Ratnasari et al. 2019). Sampah
menyumbang angka terbesar dalam faktor
pencemaran lingkungan yang semakin
marak terjadi setiap tahunnya (Khairunisa
and Safitri 2020).

Maka dari itu, pada pengabdian kali
ini kami melakukan Edukasi tentang 3R
(Reuse, Reduce, Recycle) kepada anak-
anak. Makna dari 3R sendiri yakni Reuse
yang artinya menggunakan kembali barang
yang sekiranya masih dapat digunakan, lalu
Reduce yakni merupakan upaya dalam
mengurangi penggunaan sampah, dan yang
terakhir Recycle yaitu mendaur ulang
sampah agar dapat dimanfaatkan untuk hal
yang lebih berguna (Subekti 2010).

Hal ini tentunya merupakan hal
peting karena pada masa yang akan datang,
anak-anaklah yang akan menjadi garda
terdepan dalam hal merawat lingkungan.

Hal seperti ini harus di tanamkan sejak dini

465



https://doi.org/10.37817/ikra-ithabdimas.v8i3

karena pembentukan karakter sejak dini
akan  menghasilkan  pribadi  yang
bertanggung jawab di kemudian hari.

Dalam edukasi 3R, anak-anak juga
kami ajak untuk praktik menanam tanaman
secara langsung. Menanam tanaman
tentunya identik dengan penghijauan.
Penghijauan merupakan salah satu upaya
yang dilakukan untuk memulihkan,
mempertahankan, menjaga, dan
melestarikan lingkungan (Ferazona et al.
2022). Penghijauan dapat dilakukan jika
ada keinginan dari masing -masing individu
(Sabardila et al. 2019).

Manfaat penghijauan sendiri selain
untuk melestarikan lingkungan yakni
mencegah erosi tanah, memperbaiki
kualitas udara, mencegah terjadinya banjir,
serta mempercantik lingkungan (Purwanto
2021)

Selain edukasi tentang 3R dan
praktik penghijauan, kami juga memberi
edukasi tentang pentingnya melestarikan
permainan  tradisional. Permainan
tradisional  sangat bermanfaat guna
mempertajam kemampuan kognitif serta
motorik  karena  dalam  permainan
tradisional banyak melibatkan pergerakan
tubuh (Permadi, Nur’aeni, and Nur 2021).

Permainan tradisional diwariskan
secara turun temurun ke generasi baru.
Permainan tradisional akan semakin mudah

terlupakan jika kita hanya memperluas

menggunakan cara tradisional. Kita harus
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memperkenalkan permainan tradisional
menggunakan pendekatan modern dan
melibatkan teknologi (Putri and Hasyim
2017).

Seluruh  kegiatan yang kami
lakukan memiliki banyak sekali manfaat.
Ketiga hal tersebut yakni Edukasi 3R,
Penghijauan, serta Pelestarian Permainan
tradisional merupakan hal yang harus
diajarkan kepada anak wusia dini. Hal
tersebut agar anak dapat beradaptasi sejak
usia muda supaya kelak setelah mereka
tumbuh dewasa, mereka sudah memiliki
bekal untuk menjaga kelestarian alam serta
mempertahankan  budaya  permainan

tradisional.

METODOLOGI

Metode yang kami gunakan dalam
kegiatan ini yaitu metode on the spot
training atau biasa dikenal dengan metode
tatap muka. Alasan kami memilih metode
ini karena menurut kami metode ini adalah
metode yang paling efektif untuk
merangkul  anak-anak agar tumbuh
keinginan untuk berpartisipasi dalam
melestarikan lingkungan.

Metode ini juga tentunya sangat
efektif karena pesan dapat tersampaikan
secara langsung dan feedback pun dapat
kami terima langsung tanpa adanya
hambatan. Metode tatap muka ini menjadi
pilihan terbaik karena salah satu aktivitas
kami yakni melakukan penghijauan dengan

Jurnal IKRAITH-ABDIMAS Vol 8 No 3 November 2024



P-ISSN : 2654-5721
E-ISSN : 2654-7546

menanam tanaman bersama, membutuhkan
aksi langsung serta kebersamaan dimana
hal ini hanya bisa kami dapatkan melalui
metode tatap muka.

Sebelum terjun langsung
melaksanakan kegiatan pengabdian ini,
kami tentunya telah melakukan persiapan
dan koordinasi terlebih dahulu. Kami telah
melakukan survey lokasi dan berkoordinasi
dengan pihak RPTRA setempat serta orang
tua dari para anak untuk ketersediannya
mengikuti kegiatan yang akan kami
selenggarakan.

Setelah mendapat jawaban dan
persetujuan dari pihak RPTRA juga pihak
orang tua, kami segera mengkoordinasikan
hal-hal lainnya seperti waktu kegiatan,
materi yang akan disampaikan, rangkaian
kegiatan, serta mekanisme lainnya yang
akan dilangsungkan di RPTRA nanti.

Kami tentunya telah melakukan
diskusi terlebih dahulu dalam pemilihan
lokasi, rangkaian kegiatan yang akan
dilakukan, audiens yang akan di undang,
pemilihan hari dan tanggal, besar
pengeluaran, serta hari dan tanggal
dilaksanakannya acara. Hal ini juga
tentunya kami
berkoordinasi dengan pihak RPTRA
terkait.

putuskan setelah

HASIL PENELIAN DAN
PEMBAHASAN
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Berdasarkan hasil kegiatan yang
telah kami laksanakan yaitu pemberian
edukasi 3R (Reduce, Reuse, Recycle) serta
pelestarian permainan tradisional. Anak
dapat lebih memahami tentang pentingnya
3R (Reduce, Reuse, Recycle), memahami
dampak negatif yang disebabkan oleh
sampah  terhadap  lingkungan, dan
berantusias untuk melestarikan permainan
tradisional.

Setelah adanya edukasi mereka
memahami pentingnya  pengelolaan
sampah, melestarikan lingkungan, dan
melestarikan ~ permainan  tradisional.
Edukasi ini mendorong kesadaran diri
mereka untuk memilah jenis sampah
sebelum membuangnya ke tempat sampah,
melakukan penghijauan guna terciptanya
udara yang bersih, menggunakan kembali
sampah yang sekiranya masih bisa
digunakan untuk didaur ulang menjadi
barang yang lebih bermanfaat, dan
mengurangi penggunaan sampah plastik
yang dapat menyebabkan kerusakan
lingkungan berlebih.

Melalui praktik pemilahan jenis
sampah dan penanaman tanaman, anak-
anak tidak hanya mengerti tentang
pemilahan jenis sampah melainkan mereka
mengetahui juga tindakan-tindakan yang
dapat dilakukan untuk memanfaatkan
sampah yang ada menjadi barang yang

lebih bermanfaat.
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Anak-anak juga mengasah
kemampuan  berpikir  kreatif dengan
melukis dan menghias pot gypsum yang
akan ditanami dengan bibit tanaman, tidak
hanya berguna untuk mempercantik
lingkungan sekitar tetapi juga berguna
untuk mengurangi polusi udara di
lingkungan  tersebut.  Kegiatan  ini
memberikan kesempatan untuk anak agar
dapat berinovasi dalam menuangkan
imajinasi serta berekspresi dalam melukis
pot gypsum.

Praktek pemilahan sampah dan
pelukisan gypsum juga dapat
mengembangkan  kemampuan  berpikir
kritis pada anak, hal ini dikarenakan anak
diberi tantangan untuk mengingat jenis
sampah serta penempatan sampah tersebut.
Lukisan pada gypsum juga melatih pola
pikir anak dalam berpikir kreatif karena
anak diarahkan untuk melukis lukisan dari
hasil pemikiran sendiri tanpa menjiplak
karya teman di sebelahnya.

Selain itu, dalam proses pelukisan,
anak hanya diberi cat warna primer
sehingga jika anak ingin menghasilkan
warna lain, anak diharuskan untuk berpikir
kritis dan kreatif untuk menghasilkan warna
yang ia inginkan.

Setelah  menyelesaikan  praktek
tersebut, anak akan merasa bangga dan
percaya diri dengan hasil yang telah mereka
peroleh. Hal ini dikarenakan hasil yang

mereka peroleh tersebut merupakan hasil
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jeripayah tangan mereka sediri, dan hal ini
tentunya akan menjadi kebanggaan
tersendiri dan membuat mereka semakin
percaya diri bahwa mereka dapat aktif
berontribusi langsung dalam melestarikan
lingkungan sejak dini. Melalui praktek ini,
nilai-nilai seperti berpikir kritis, peduli
akan lingkungan sekitar, tanggung jawab,
Kreativitas, serta  berimajinasi  dan
berekspresi akan tertanam dalam diri setiap
anak.

Anak-anak yang telah di edukasi
agar dapat memilah sampah bukan hanya
mendapat pengetahuan tentang bagaimana
cara memilah sampah yang benar dan
efektif, melainkan mereka juga berpotensi
untuk  mengembangkan  pengetahuan
tersebut ke arah yang lebih serius,
contohnya dengan menjadi penggerak
untuk melestarikan lingkungan di tempat
mereka tinggal.

Dengan pemahaman mendalam
tentang cara memilah sampah dan
kreativitas yang telah mereka asah melalui
kegiatan ini, mereka mampu memberi
contoh yang baik kepada lingkungan sekitar
mereka. Pada saat mereka berbagi
informasi dan  pengetahuan tentang
bagaimana cara memilah sampah dan
bagaimana cara melestarikan lingkungan
dengan baik dan benar, anak-anak
diharapkan dapat menginspirasi anak lain
dan dapat mengajak banyak orang untuk

turut serta dalam mengikuti upaya
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pelestarian lingkungan yang pernah mereka
lakukan.

Kegiatan edukasi mengenai 3R
(Reduce,Reuse,Recycle) serta pelestarian
lingkungan dan permainan tradisional yang
telah kami laksanakan pada hari Minggu, 3
November 2024 di RPTRA Citra Betawi
yang Dberalamat di J. Wika No.4,
RT.4/RW.6, Srengseng Sawah, Kec.
Jagakarsa, Kota Jakarta Selatan, Daerah
Khusus Ibukota Jakarta (12630). Kegiatan
edukasi dan  pelestarian  permainan
tradisional ini ditujukan untuk anak-anak
sekolah dasar (SD) yang berusia 6-12
tahun.

Kegiatan ini  bertujuan untuk
memberikan pemahaman lebih mengenai
cara mengelola sampah dan tindakan-
tindakan untuk mengurangi penggunaan
sampah plastik agar tercipta lingkungan
yang lebih sehat. Selain itu, kegiatan ini
juga memberikan penjelasan lebih lanjut
mengenai  jenis-jenis  sampah  dan
pemilahan sampah. Kegiatan ini juga
diselingi dengan bermain permainan
tradisional seperti kartu pahlawan, tarik
tambang, estafet bendera, dan lain lain. Dari
kegiatan ini, anak akan memahami tata cara
pengelolaan sampah dan pemilahan sampah
sejak dini.

Sebelum kegiatan dimulai, diawali
dengan briefing anggota kelompok dengan
tim TGR (Traditional Games Return)

terkait runtutan acara yang akan
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dilaksanakan dan berdoa bersama. (insert
foto Ig briefing sama tgr)

Kegiatan ini  diawali dengan
pembukaan dari mc dan ice breaking,
dilanjut dengan perkenalan masing-masing

anggota kelompok kepada anak-anak.

Gambar 1. Pembukaan acara oleh MC

Gambar 2. Ice breaking

Setelah itu, dilanjut dengan
pembagian kelompok kecil dan diskusi
untuk yel yel kelompok. Satu kelompok
kecil beranggotakan 5 orang anak dan
didampingi oleh 2 anggota pjbl.
e TREY

Gambar 3. Perkenalan dan pembagian kelompok

Setelah berdiskusi, masing-masing

kelompok menampilkan yel-yel yang telah
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tingkat pemahaman anak-anak setelah

dilakukan edukasi mengenai 3r.

IUATH

Gambar 4. Penampilan yel-yel perkelompok

Pemaparan materi mengenai 3R
(Reduce, Reuse, Recycle) oleh salah satu
anggota kelompok. Edukasi ini
disampaikan dengan memberikan contoh
benda dan dengan menggunakan metode
yang interaktif agar anak-anak dapat
dengan mudah memahami maksud dari 3R
(Reduce, Reuse, Recycle). Selain itu,
pemateri juga menyampaikan tahapan
memilah jenis sampah sebelum membuang
sampah pada tempat sampah.

Proses pemaparan materi ini
diakhiri dengan challenge untuk 3 anak,
challenge yang diberikan adalah memilah
sampah yang telah disediakan dan
membuangnya pada tempat sampah sesuai
dengan jenis sampah tersebut. Misalnya,
sampah dedaunan kering dibuang pada
tempat sampah warna hijau/ sampah
organik, sampah plastik dibuang pada
tempat sampah warna kuning/ anorganik,
dan sampah bohlam kaca dibuang pada
tempah sampah warna merah/ sampah B3.

Challenge ini bertujuan untuk mengetahui
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Gambar 5. Pemaparan materi edukasi 3R

Kegiatan  dilanjutkan  dengan
melukis pot gypsum yang akan ditanami
tanaman, kegiatan ini melatih anak untuk
berpikir kreatif dengan mengekspresikan
diri mereka melalui lukisan di pot gypsum
yang akan ditanami tanaman. Penanaman
tanaman ini guna mempercantik dan
meningkatkan kualitas udara di lingkungan

sekitar.

Gambar 6. Melukis pot gypsum dan menanam tanaman

Bermain  permainan tradisional
yang juga menambah wawasan baru untuk
anak-anak, permainan ini dibagi menjadi 4
pos dengan masing-masing pos berisi satu
permainan tradisional yang berbeda. Pada
masing-masing pos, kelompok kecil harus
mengumpulkan  poin  dari tiap-tiap
permainan yang ada. Permainan tradisional

yang dimainkan secara tim bertujuan untuk
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melatih kerjasama dan berpikir kritis pada
anak. Selain itu, bermain permainan
tradisional juga menjadi solusi untuk adiksi
gawai pada anak dan juga bisa memberikan
pemahaman pada anak  mengenai

pelestarian budaya permainan tradisional.

Gambar 7. Pos to pos permainan tradisional

Kegiatan  dilanjutkan ~ dengan

pengumuman  pemenang  permainan
tradisional. Pemenang terdiri dari juara

satu, dua, tiga, dan empat.

Gambar 8. Pengumuman juara

Terakhir yaitu penutupan oleh mc
dan sesi dokumentasi, kegiatan juga ditutup
dengan pemberian bingkisan untuk anak-

anak.
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Gambar 9. Penutupan, pembagian bingkisan, dan sesi
dokumentasi

Kegiatan edukasi 3R (Reduce,
Reuse, Recycle) dan pelestarian lingkungan
juga  permainan  tradisional  yang
berkolaborasi dengan tim TGR (Traditional
Games Return) yang kami laksanakan
berjalan dengan lancar tanpa adanya
hambatan dan selesai tepat pada waktunya.
Kegiatan ini juga didukung penuh oleh
warga sekitar RPTRA Citra Betawi karena
kegiatan ini memberikan pemahaman
mengenai tata cara pengelolaan sampah

pada anak sejak dini.

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kegiatan, edukasi
yang dilakukan di RPTRA Citra Betawi
November 2024  berhasil

meningkatkan kesadaran anak-anak usia 6-

pada 3

12 tahun tentang pengelolaan lingkungan
dan  pelestarian budaya permainan
tradisional. Program ini mencakup tiga
aspek utama: edukasi 3R (Reduce, Reuse,
Recycle), praktik penghijauan dengan
menanam tanaman, dan pelestarian
Edukasi 3R

permainan  tradisional.
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memberikan pemahaman tentang
pengelolaan sampah, termasuk memilah
jenis sampah dan mendaur ulang untuk
mengurangi limbah plastik. Kegiatan
penghijauan melalui melukis pot gypsum
yang kemudian ditanami bibit tanaman
tidak hanya mengasah kreativitas anak
tetapi juga mempercantik lingkungan serta
meningkatkan kualitas udara. Pelestarian
permainan tradisional dilakukan dengan
menghadirkan permainan seperti tarik
tambang dan estafet bendera, yang melatih
kerja sama, kemampuan motorik, dan

mengurangi ketergantungan pada gawai.

Saran

Metode tatap muka yang digunakan
terbukti efektif, dengan anak-anak secara
langsung mempraktikkan pengetahuan
yang didapat serta menerima umpan balik
instan dari pendamping. Kegiatan ini juga
mendapat dukungan penuh dari masyarakat
sekitar, yang menunjukkan pentingnya
kolaborasi dalam membangun kesadaran
lingkungan sejak dini. Anak-anak yang
berpartisipasi  tidak hanya memahami
konsep-konsep ini tetapi juga diharapkan
dapat menjadi agen perubahan di
lingkungan  mereka. Program  ini
menanamkan nilai  tanggung jawab,
kreativitas, dan kepedulian terhadap
lingkungan serta budaya, menjadikan
mereka generasi yang peduli dan

berkontribusi positif di masa depan.
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1. Untuk para orang tua dan pengajar di

sekolah agar dapat memberi edukasi tetang
3R, penghijauan, serta  pelestarian
permainan tradisional agar anak dapat
beradaptasi sejak dini dengan hal - hal
penting tersebut.

Untuk para anak sangat diperlukan
kesadaran dari masing - masing pribadi
agar tumbuh kemauan untuk mulai
mengenal serta mempelajari  tentang
pentingnya menjaga kelestarian lingkungan
melalui 3R, serta pentingnya melestarikan
budaya permainan tradisional.

Demikian saran yang dapat kelompok saya
berikan kepada para orang tua, pengajar,
serta anak - anak di sekitar RPTRA untuk
dapat mendengar lalu
mengimplementasikan  saran  tersebut

dengan sebaik - baiknya.
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